
BAB III
I.APORAN EMPIRIS

A. SEJARAH BERDIRINYA DAN PEBKEMBANGAN SLTP ALMAS'UDIYAH PRA

MIAN TAMAN SRESMI SAMPANG MADTJRA,

1. Latar Belakang

Pendidlkan pada dasarnya merupakan upaya pengembangan

sumber daya manusia (sDM). Meskipun pengembangan sDM bukan

hanya dilakukan melalui pendidikan, khususnya pendidlkan

fornal, tetapi, sampai saat sekarang ini dipercaya bahwa

pendidikan merupakan wahana utama untuk mengembangkan sDM

yang dilakukan seeara sistematis, pragmati-s dan berjenjang.
Dalam kontek inilah pendidikan akan semakin dituntut pera-
nannya dalam pembangunan bangsa, untuk melahirkan manusla

lndonesia yang berkualitas, sebagalmana dideskripsikan
daram GBHN bahwa ci-ri manusi-a yang berkualitas yang dii-
dealkan adalah ; manusia yang beri_man dan bertaqwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian
mandiri-, maju, tangguh, eerdas, kreati-f, trampil, berdisi-
plin, beretos kerja profesionar,, bertanggung jawab dan
produktif serta sehat rohani dan jasmani-, berjlwa patriot_
ik, cinta tanah air mempunyai semangat kebangsaan, kesetia-
kawanan sosial, kesadaran pada sejarah bangsa, menghargai
jasa pahlawan dan berorientasi pada masa depan.
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Atas dasar pemikiran tersebut di atas, serta dengan

tekat, pemerintah yang mencanangkan program wajlb belajar
sembilan tahun (wadiksar g tahun), maka pengurus yayasan

Taman Pendidikan Almas'udiyah (YATA PENMAS) menyambut atas
tekat tersebut serta memanfaatkan peluang itu untuk membuka

Sekolah Lanjutan Tingkat pertama (SLTP) A1mas-udiyah diba_
wah naungan Departemen pendidikan dan Kebudayaan (DEpDrK-

BUD) Kabupaten sampang, disam ping adanya Madrasah Tsana-
wiyah Almas-udiyah (MTsA) dan Madrasah rsanawiyah Azzaina-
biyah (MTgZ) yang berada dibawah naungan Departemen Agaura

(DEPAG) Kabupaten Sampang yang sudah lama berdj-ri.
sekolah Lanjutan Tingkat pertama Almas-udiyah (sLTpA)

didirikan dengan harapan dapat memberikan pelayanan yang

lebih baik bagi masyarakat sesuai dengan tuntutan dan
perkembangan zarnan-

Sekolah ini didirikan pada tanggal 1g ju]i. 1gg4 yans

berlokasi- di kampung Pramlan desa Taman Kecamatan sreseh
Kabupaten Sampang Madura, dan telah mendapatkan piagam

idzin operasional dari departemen pendidikan dan Kebudayaan

Kantor wilavah Jawa Timur Nomor : '?47 / 104. 7- 4 / 1gg4

tentang idzin penyelenggaraan sekolah swasta.

2. TuJuan

Berdirinya SLTP Almas-udiyah bertujuan :

sebagai pengembangan lembaga pendidikan yang telah ada.

Sebagal alternatif serta memberlkan pelayanan pendidikan

1-
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yang lebih baik bagi masyarakat-

untuk lkut andil dalam membangun dan mencerdaskan bang-

Ea,

untuk meningkatkan dan mengembangkan wa$rasan keilmuan,

keterampilan dan profeslonalisme.

untuk menciptakan pribadi-pnibadi muslim yang paneasi-

lais yang manpu menbangun dlrinya dan masyarakat seki-
1

tarnya.

B. LETAK GEOGRAFIS SLTP ATMAS-UDIYAH

sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) Armas-udiyah

terletak disebuag kampung pedalaman kurang lebih satu kilo
meter dari jalan raya pesislr pantai selatan pulau Madura.

Tepatnya di kampung Pramian yang nama asalnya biasa dlsebut
" Krammian " (bahasa Madura) " Keramaian " (bahasa lndone-

sla) kemudi-an Krammian mengalami pergeseran fonologi yang

dipengaruhi dan diadaptasikan dengan diarek masyarakat

setempat akhirnya menjadi Pramian.

Dari i-tu, dapat dipahami bahwa letak sLTp Almas-u-

diyah dapat dikatakan kurang strategis apabila dibandingkan

dengan letak lembaga pendidlkan pada umunnya.

Adapun batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut

3.

4.

5.

1- Dokumentasi SLTPA, seJarah Berdlrinya slrpA, !994.
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Sebelah selatannya diapit oleh rumah penduduk, sebe-

lah timur diapit oleh Madrasah Tsananwiyah Azzalnabiyah

(MTsZ), rumah-runrah penduduk dan pondok pesantren. Sebelah

utara dibatasi oleh Masiid, pondok pesantren, Madarasah

Ibtidaiyah Alma-udiyah (MIA), Madrasah Tsanawlyah Almas-u-

diyah (HTsA), Madrasah Aliyah Aluras-udiyah (MAA), dan

sebelah barat dibatasi dengan rumaha penduduk dan pondok

pesantren.

i
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C. STRUIffUR ORGANISASI SLTP ALMAS,TDIYAH

BP/BK

: Garis Komando

: Garis Konsultasi

PC. LP. MA'ARTtr' SAMPAITG

WAKIL KEPAIIT SBKOIJTE

URUSAN

PEMBINAAI\I

KESISWAAN

URUSAN

SARA}TA

URUSAI{

I{UBIKI}LUM

PRASARANA

URUSAN

ETiBI}NGAN

KER.TASAfrIA

MAStfr{R.4I(Ar

SISWA

Keterangan:
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D, PENYAJIAN DATA

1. Keadaan guru SLTP Almas'udlyatr

Dewan guru yang ada di sLTp Alnas"udiyah Eemuanya

berjunlah 11 onang, 7 orang dlantaranya adalah raki-lakl
dan 4 orang adalah perempuan. Untuk lebih Jelasnya dapat

dllihat pada tabel benikut :

TABET I
TENTANG DATA GURU

SLTP AI.MAS'TJDIYAII TAITUN PEI,AJANAN 1998,/1999

/------- ---_\
iNOi N A M A |IJAZA}ITERAKHIRi JABATAN I

r--+---- -------+ -------+ ----i
i0li Sylbanunral Bahri i D.Z KeJuruan i K e p a 1 al

iOZi Mahfudh Hasan i MAN

i03i Ghufran Faqih i MAN

io4i Abdullah Jauhari i MAN

i05i Maryamah Masykur i D.Z Kejuruan

l06i H. Rahmatullah I MAN

lOTi Chairiyah Chalili i MAN

i08i Lilik Nur Azlzah i MAN

i09i A. Kadir Fa:,z i MAN

i 1Oi Ruqayyah i MAN

I 11 i Chathibul Umam i MAN

i Wa- Kepala i

I Bendahara i

lGuru i

i Guru BP I

iWa-KeIas III i

lWa. Kelas II i

iWa. Kelas I i

lGuru I

lGuru i

i Tata Usaha i

\------- ____/

Surnber : Dokumentasi SLTPA
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2.Keadaaan alswa SLTP Almae-udlyah

Berdasarkan has1l temuan di lapangan yeng diambil

dari dokumen, maka keadaan siswa SLTF' Almas-udiyah dapat,

diket,ahul k,erjumlah 91 orang siswa, berikut rincj-annya

dalam tahel di hawah ini ;

TABEL II
TENTANG DATA SISWA

SLTP ALMAS-UDIYAH TAHUN PELAJAMN 1998,/1999

/------- ----\.
i KELAS i LAKI_LAKI i PEREMPUAN i JUMLAH i

i --------+-----------+-- ----+--- ---- |

irllsi
i rr i 24 i

irrriTzi

lf r

10 I

0eI

36i
1A r.Jt r

Q.l rLLr

IJTIHLAH i 51 i
I Ol I
I Lra I

Sumber : Dokumentasi SLTPA

3. Teknlk-teknlk guru dalam mengemhangkan elkap belaJar

mandlrl siswa dl SLTP Almae-udiyah

Teknik-teknik E{uru SLTP Almas'udiyah dalam mengem-

bangkan sikap belajar siswa adalah sebagai krerikut i
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Mengajar dengan mengakt,ifkan siswa.

Dalam mengajar dengan mengaktifkan sigwa guru lebih
banyak menekankan pada keaktifan siswa dalam melaknkan

segala aktivitas belajar dari pada guru. Guru hanya

berperan sebagai pengarah dan pemhimblng serta memberi-

kan hantrlan manakala siswa mengarami kesuritan-kesulitan
dalam belajarnya,

Dalann Llpaya untuk mengefektlfkan teknik-teknik di atas,

Bapak Khathlbul Umam mengemukakan : "upaya gltru dalam

mengemi:angkan sikap belajar mandiri siswa adalah dengan

menggnnakan metode-metocle pengajaran sepertl; metode

pengajaran keloropok, memtode pemberian tugas, metode

pengamatan/eksperi-men, metocle cliskusi cian metode pemeca-

han masalah".

Menunjukkan kegairahan dan kesungguhan dalam belajar
rnengaj ar.

Berkaitan dengan Kesungguhan dan kegalrahan cialam menga-

jar BapakH. Rahmatulloh mengemukaka : hendaknya glrru

percaya diri rlan mempersiapkan diri sei:elum melakukan

kegiat,an belajar mengajar agar terkesan bahwa ia (Guru)

rnampr,l dan menguasai apa yang diajarkannya. Teknik ini
dimaksudkan untuk dapat rnemberlkan -semangat kepada siswa

untr-rk man belajar.
t"lenciptakan situasl belajar yang ikut, cli-reneanakan atau

dibent,uk oleh siswa adalah rnerupakan upaya guru untuk
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memhiasakan slswa belajar mandiri dengan menglkut serta-
kan siswa yang lain (belajar kelompok), sehingga sj-swa

akan membi-asakan belajar eendiri sehagaimana yang dipim-
pin at,an disampalkan oleh gllru, begitu ungkapan Bapak

Abdulloh selaku Guru pemegang hidang stucii Matematika.

4- Faktor-faktor pendorong dan penghambat guru dalam

mengembangkan elkap belaJar mandlrl elewa d1 SLTP

Alma-u dlyah

a- Faktor Pendorong

Ada hetrerapa faktor pendorong Guru dalan mengembang-

kan sikap bela"'iar mandlri Slswa di SLTP Abnas'udiyah,

antara laln :

1. Faktor atas panggil_an hat,1 nrtrani untuk menunaikan

tugas dan tanggung jawabnya sebagai grlrn serta
r-rntnk r,rengemLrangkan ilmu pengetahrlan yang dim11i-

,1._L .

Z. Fakt,or yang timbul atas kebutuhan-kebutuhan,

seperti :

a. Kelrr-rt,uhan Lrerhuat sesuatu untuk suatu aktivi-
1.s=L,!1U,

IL,uChainlyah Cha1ll1 mengatakan: bahwa untuk

memudahkan keberhasilan belajar" grlru se1a1u

men.i adikan -quasana Lrela.i ar yang fress dan

Inenyenallgkan, sehingga siswa t,1dak cepat merasa
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Lrosan dan jenuh dalam belajarnya.
b. Kebutuhan nntuk menyenangkan orang lain-

Dalam hal ini, Bapak Syibanurra-l menjelaskan .

guru sela1u memberikan motivasi agar slswa

terus beraktivltas, membuat siswa ticiak passlp
dalam belajar dan se1a1n meningkatkan cara
belajarnya untr-rk meraih cita-clta.

c. Kebutuhan untuk mencapai hasil.
tjntuk mendapatkan hasil sesuai dengan apa yang

diharapkan, rbul,l1lk Nnr Azlzah Bulan berpenda-
pat: E,uru harus mampu rnemberikan puj ian yang

L-rersifat sngesti kepada Siswa sehingga dapat

untuk meningkatkan kegiatan belajapnya yang

pada akhirnya memperoleh hasil yang optimal.
d. Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan.

Dalam mengatasi kesulitan bela.iar Siswa, Ibu
Maryanah Maeykur menjelaskan : guru harus
memherikan motivasl dan sorusi atas kesulitan-
kesulitan yang dj-hadapi oleh siswa. Hal ini
dilakukan karena sudah merupakan t*gas dan

tanggung j awab gtlru selaku pendidlk untuk
mempercepat proses pemahaman materi yang disam_

paikan.
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h. Faktor penghamkrat

BapaM. Kadlr Falz selaku Guru sekolah Lanjutan

Tingkat Pertama Almas'udiyah mengemnkakan: diantara

faktor penghambat grlrrl dalam mengembangkan sikap

belajar mandiri siswa di SLTP Almas"udiyah adalah :

1. Kurang memadainya -sarana dan prasarana penga.iaran.

Z. Memrlksa dan rnenilai pekerjaan siswa, seperti
tnlisan siswa yang kurang henar,dan sebagian siswa

yang belum mamprl menyelesaikan pekerjaannya sesuai

der:gan yailg dlingini oleh guru.

3. Memotivasi siswa, ha1 ini timl'rul karena lingkungan

yang kurang nenduknng sepertl kurang peri:atian

orang tna siswa ter"hadap anaknya, perbeciaan kar-
akter serta kurang pairamnlra siswa akan fungsi

rnotivasi yang diberil<an oleit grlru.

4. Membina kebiasaan bela.iar yang bai-k, prokrlim ini
timirul disek,ahkan oleh hal sepertj_ ; Ktr.rangnya

sarana dan praLqarana penga..i aran terutama alat
peraga, kurangnya minat sj_swa terhadap sebagian

mata pelajarall serta kecendrungan siswa yang ticiak
rnau melaksanakan tngas-tugas sekolah.

E. ANALISA DATA

Dalam sub hab ini, penulis akan menganarlsis data-
data yang diperoleh dilapangan berupa data-clata ernperis



dengan teorl-teori yang ada untuk menjawab permasalahan

yang telah dirumnsl<an dalam bab r. Dengan demikian, ada clua

hal yang akan penulis anarisa yaitu teknik-teknik peranan

gurrl dalam rnengennbanhkan sikapa belajar mandiri siswa serta
faktor-fakt,or pen,:i,rrong dan pengl:amhat,nya.

1. Teknik-teknik guru dalam mengemhangkan sj-kap hrelajar
nrandiri siswa di SLTF' Almas-uciiyah pramian Taman sreseh

Sampang Madura.

Dari penyajian data, dapat kitaa ketah.l bahwa ter<nik
peranarl guru dalam mengemkrangkan sikap bela.iar manciiri
siswa a.dalah neIlpr-rti; teknik mengajar. rjengan mengaktif_
kan siswa, mennnjukkan kegairahan belajar serta mencip_

takan sitr-tasi belajar yang ikut direncanakan atau cliben_

tuk oleh siswa.

Bila kita analisa ciari teknis peranan guru cii atas,
dapat klta pahaml bahwa gltru tidak han:,ra }:erperan sel.:a_

gai pengajar saja tetapi juga seiragai pendldik. Melalui
pengajaran gurll membentuk konsep berfikir, sikap "iiwa
yang menyentuh afeksi yang terdaram dari inti kemanu_

siaan sr.rbyek didlk-
Kiat mengajr seperti i-tulah vang diartikan ahli cialam

memberi pengetahauan, pengembangan pengetahlran clan

menr-rmbuhkan apreslasi, sehlnggga inti kamanusiaan subyek

didik dapat berkemkrang. proses pemat,angan cliri sendiri
adalah prose-q individuallstis. Dlsitulah inti dari
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-qeorang yang disebut ahli dalam mengajar dan mendidik.

Guru berfungsi sehagai pemberi inspirasi, merobr.rat agar

siswa dapat, berbuat, menolong agar siswa dapat menolong

dirinya sendiri dan guru menumhuhkan prakarsa rnotivasi

agar slswa dapat mengaktualisasikan clirinya setrciirl.

Dari satu sisl, guru memegang pearanan penting Iinti]
serta punya tanggung j awal: dalam mentransformasiiran

nilai-nilai dan ilmu pengetahuan kepada anah diciik dalam

perj<embangan rohani dan "iasnanin;v'a agar manpu berdiri
sendiri titrtuk mencapai kedewasaannlra.

Llntuk mereallsasikan ha1 di atas, yakni r.rnh-rk mengem-

1-,angkan sikap belajar mandiri siswa guru telah melakukan

upaya-upaya atau teknlk-teknik proaktif dalam pengajar-

an. Hal ini dimaksudkan guru dapat memotirrasi semangat

belaiar siswa agar tldak passif dalam belajar, selaln
optinis serta tidak selaln rnenggantngkan dlri kepada

orang lain (guru). Dengandmlkian, sehagai alternatlfnya
rnaka teknik-teknlk peranan gurrl dalam mengemitangkan

kemandlrian siswa adalah leb1ir mengintensipkan cla1am

pemberi-an pemahaman-pemahaman tentang kewaj ibanseseorang

dalam menuntut i1mu, Va'Dg selan.iutnya merejra ahan bela-
jar dari pengalaman-pengalaman yang diperolehnya secara

mandiri tanpa harus menrlngggtt bantuan orang 1ain. Ha1

ini sebagaimana dituturkan oleh Bapak Mahfudh Haean : "
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k,ahwa upaya guru dalam mengemhangkan sikapa heLajar

rnandiri siswa (agar slswa lebih optimis, madiri dan

lebih banyak melakukan aktivitas belajar) adalah pertama

memberj-kan bekal terhadap mereka (siswa) tentang hakikat

hidup dan kehidupan yang berkaitan dengan kewajibanse-

seorang dalam menuntut 11mu (belaiar),, selaniutnya

mereka ditanamkan agar selalu belajar dari yang mereka

lihat, mereka dengan, mereka rasakan dan yang dilakukan

sendiri I selalin belajar di sekolahJ sehlngga pada ak-

hirnya mereka leh,ih tertnntnt untuk bekerja sendlri ".

Dari apa yang dltuturkan olei: beliau, dapat kita pahami

bahwa upaya guru dalam mengembangkan sikap belajar
mandiri merupakan langkah rekonstrukt,if dari kemandlrian

yang sudah ada dan tuml:uh ditengah-tengan komonitas

siswa yang sudah lama terbina, dan g-uru hanya krerupaya

untuk mengembangkan serta mengarahkan pada suatu tingkat
yang lebih maju dan sernpllrna,

Masing-masing guru sudah melaksanakan pola pengajaran

yang serasi-,antara pola pengajaran guru yang satu dengan

yang lainnya sudah saling mendukung untuk mencapai- saiu
sasaran (tujuan) yakni untuh rnengembangkan slkap belajar
yang mairciiri. Sebagaimana jawaban para guru dalam hasil
wawanearanya dengan penulis bahwa upaya pengembangan

i:el-ajar yang mandirl rnereka memberikan solusl (teknik)
pengajaran melalul penggunaan met,ode pemberlan tugas,
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pengaiaran secara kelompok, pengamatan, pengaiaran

sistem modu1, melatlh siswa tampil kedepan kelas untuk

berdialog, dan tanya .iawab. Hal ini diperkuat oleh hasil

wawaneara dengan siswa bahwa dalam proses belaiar menga-

.iar g:rlru se1aIu berusaha untuk mengemhangkan belajar

Irang mandiri dengan memi:erikan tugas-tugas sebagai-mana

terseLrut di atas.

-lemua j-tn, juga ticiak terlepas dari peranan guru seiragai

pengelola kelas (Iearning manager) yang selalu bernsaha

menciptakan lingkungan belajar yang kondttsif: menyenang-

.l<an dan memberikan rangsangan kepada siswa untuli terns

malr. belajar secara aktlf dan di-namis dalam memenuhi

kebutuhan dan pencapaian tujuan.

Fakt.or-faktor pendorong dan penghambat peranan guru

dalam metrgembangkan slkap h,elajar mandiri siswa di SLTP

Almas-ttdiyah Pramian Taman Sreseh Sampang Mactrtra.

Faktor pendorong,

Dari hek,erapa faktor pendorong yang disebutkan dalam

landasan teori {Eah I ), arla beberapa faktor pendorong

peranan guru dalan menegemhaangkan sikapa belajar man-

diri siswa di -SLTF' Almae"udlyah, yait,n karena nerasa

ierpanggil untnk memenuhi ingas dan tanggung jawah,nya

dan karena falEtor-faktor yang timhrul karel:a adanya

kebutuhan-kebutuhan.

Kesadaran dan kemauan sendlri yang rnemotivasi guru untuk



melakukan segala akti-ritan proses belaiar mengaiar (PBM)

serta kesaclaran akan tugas dan tanggllng i awabnya sebagai

pengajar clalam menyanpaikan pengetahuan (transfer 6f

knowledge) dan sebagai pendi dik dalarn menanamkan nilai

(t,ransfer of valne) kepada siswa meniadi tuinan yang

cliperiorj-taskan. Uraian di atas amat relevan ungkapan

Bapak A. Kadir Falz: bahwa " motivasi ut,ama dalam nenia-

lankan tltgas sehagai adalah hanya ingin mengembangkan

ilmu pengetahuan yang telah ciimilki (take ancl glve)

serta tlntuk meniadikan ma-qyarakat yang madani

Dengan clemikian, .ielas1ah bahwa dalam menialanl<an ak-

tirritas pengembangan sikap bela.iar mandiri, guru hanya

mengharapkan apa yang telah diLrerikan kepada siswa ciapat

,Citerima dengan $aik dan mampr.l mengamalkan dalarn kehidu-

pan sehari-harlnya- Sehi-ngga mereka bisa meniacii orang

yang berguna bagi agama: nusa cian bangsa

Selain daripada it11, t,imhulnya kebutuhan-kebutuhan dalam

diri manusia (guru) iuga meniadikan faktor pendorong

untuk melaliukan akt,ilritas mengajar, -=eperti gttrtt selalu

berhr-rat sesr-ratu untuk menciptakan -qllasana yang menye-

nangkan. Ini dimaksr.rdkan ttnt,uk memndahkan ketrerhasilan

belajar siswa. OIeh karenanya, gllrtl berupaya menyampai-

kan materi yang sesuai dengan mlnat an kemampuan siswa,

memberikan keseimbangan antara materi (teorl) dengan

pral<t,ek serta memberj-kan suge-qt,i agar siswa tetap opti-
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mis dalam helaiarnya.

Guru selalu memberikan motlvasi kepada siswa aEar terus

mau belajar memecehkan persoalan yang dihadapl serta

untnk mempercepat pemahaman mereka terhadap materi yang

disampaikan- Selan.iutnyd, grlr"u memherikan puilan terha-

dap keberhasilan belajar siswanya. Semua ini dilakukan

unt,nk memenrihi kebutuhan-kebutuhan gnrn dalam herkruat

sesuatrl untuk suatu aktivitae, unt'uk menyenangkan orang

1ain, untuk mencapai hasil serta untuk mengatasi kesuli-

tan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa.

Jadi, -qekragaimana disekrutkan dalam 'nab II bahwa dalam

menjalankan aktivlt,as mengajar guru hanya didorong oleh

rnoti kesadaran yakni suatu dorongan yang timbul atas

panggilan hati nurani untuk menuanaikan tugas dan tang-

gullg .iawabnya sebagal galru (pendidik).

tt. F'aiit,or penghambat.

Adapun faktor-faktor penghambat !'ang menjadi problim

peranan guru dalam mengemhangkan sikap bela"'iar mandiri

siswa r-ii ELTP Alnnae-uci.iys6 rneliputi; kuratrsnya -qarana

dan prasarana pengajaran yang memadai= meml:erilian dan

manilai pekerjaan si-swa, menotivasi siswa dan membina

kebiasaan belajar' yang baik pada diri siswa-

Seiring dengan yang dijelaskan dalam Bab II bahwa untuk

n"renjalankan peran, fungsi, tugas dan tanggungjawabnya,

guru banyak dihaciapkan pada sebr-rah problim-problim yang
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clapat menghambat prose belaiar mengaiar. Terutama sekali

hagl pengembangan kemandlrian siswa yang tldak didukung

oleh adanya sarana dan prasarana pengaiaran yang mema-

l^:Lld.r.

Sarana clan prasarana pengajaran adalah merupakan suatu

ha1 yang harus terpenuhi dalam sehuah lemhaga pendldi-

kan. Karena tanpa sarana dan prasarana pengaiaran lemba-

ga penciidikan akan berialan dengan tidak seimbang dan

akan mengalami kegagalan yang selan.iutnya akan diikutl

oleh kegagalan dalam pengemhangan sijiap belaiar mandipi

si-swa.

iiurang memadainya -sarana dan pl-asaralla pengaiaran kuraug

dapat memberikan rnotivasi kepada guru dalam menyampaikan

meteri pelaiaran, Sek,ab rnereka menyadari betapa sulltnya

melakukan pengaiara apabila tanpa adanya sarana dan

prasa rana penunjang keberhasilan belaiar siswa yang

notabene iuga sebagai saralta untuk mengembattgkan sikap

b*1ajer -vang leirih mandiri.

Dari hasil wawancara detrgan gr1rl1 yang Lrer.irunlah 11

orang, masing-masing mereka punya iawaban yang relatif

sama yakni tentang masih krtrananya sarana dan prasarana

pengaj aran di SLTP Almas -udiyah - HaI ini dlperkr.rat

dengan ungkapan Bapak Syibanurra-i Bahri selaliu kepala

sekolah bahwa " sarana dan p:"asaralfa pengaiaran di SLTP

Alrras-udiyah nemang masiir kurang nemadai



Selain dari kurangnlra sarana dan pra-qarana pengaiaran

yang memadai, gtlru iuga dlhadapkan Pada faktor pengham-

trat lainnya seperti; kurang mamptlnyai siswa dalam menye-

lesaikan pekerjaaan yang dikrerikan oleh guru, kurang

minatnya siswa terhadap sehagian materi pela.jaran dan

kecenderu.ngan siswa yang ticiak man melaksanakan tugas-

tngas sekolah.

Jadi, menurut hemat penulis pokok permasalahan yang

berkaitan dengan faktor penghamkrat gurll dalam mengem-

bangkan sikap k,elaiar yang mandiri di- SLTP Almas-udivah

adalah terletak pada hagaimana pementthan sarana dan

prasarana yang memadai. Ketika -qarana dan Fr-asarana

pengajaran terpenuhi seeara memadai, maka persoalan-

persoalan yang tereebut, di atas akan dapat teratasi dan

proses belajar mengajar akan ber.ialan sesuai detrgan yang

diharapkan.


